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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis representasi konsep 

kecantikan dalam drama Korea Shadow Beauty melalui pendekatan analisis wacana 

kritis. Dalam konteks budaya Korea Selatan yang dipenuhi dengan standar 

kecantikan yang ideal, drama ini menunjukan ketidakadilan perlakuakn sosial 

terhadap perempuan berdasarkan penampilan fisik. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan sumber utama cuplikan adegan dan dialog 

dalam serial Shadow Beauty. Penelitian ini menganalisis sejumlah adegan dan 

dialog dari drama yang menggambarkan tekanan sosial, beauty privilege, dan 

objektifikasi terhadap karakter perempuan yang dianggap tidak memenuhi standar 

kecantikan. Pendekatan Sara Mills memungkinkan peneliti mengeksplorasi posisi 

subjek dan objek dalam narasi, serta bagaimana audiens diposisikan untuk 

menerima atau menolak ideologi dominan tentang kecantikan. Temuan dalam 

analisis ini menunjukan bahwa karakter utama, Go Ae Jin, mengalami 

ketidakadilan sosial akibat penampilannya yang tidak sesuai dengan standar 

kecantikan yang berlaku. Ia menjadi objek penghinaan dan kekerasan simbolik, 

sementara alter-egonya di media sosial, “Genie”, yang tampil dengan visual ideal, 

menerima validasi dan pujian publik. Hal ini menunjukkan bagaimana tubuh 

perempuan dikonstruksikan sebagai alat kontrol sosial dan simbol daya tarik visual, 

yang menempatkan mereka dalam posisi yang terpinggirkan. Penelitian ini 

menegaskan bahwa standar kecantikan dalam Shadow Beauty tidak hanya bersifat 

visual melainkan ideologis, yang menjadi alat untuk mengatur perilaku, nilai, dan 

posisi sosial perempuan di masyarakat. 

 

Kata kunci: Analisis Wacana Kritis, Shadow Beauty, Kecantikan, Beauty 

Privilege, Representasi Perempuan 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the representation of the concept of beauty in the Korean 

drama Shadow Beauty through a critical discourse analysis approach. Within the 

context of South Korean culture, which is heavily influenced by ideal beauty 

standards, the drama portrays the social injustices faced by women based on their 

physical appearance. This research adopts a descriptive qualitative method, using 

selected scenes and dialogues from the Shadow Beauty series as primary sources. 

The study analyzes several scenes and dialogues that depict social pressure, beauty 

privilege, and the objectification of female characters who are considered not to 

meet conventional beauty standards. Sara Mills' approach enables the researcher to 

explore the positioning of subjects and objects in the narrative, as well as how 

audiences are positioned to accept or reject dominant ideologies about beauty. The 

findings indicate that the main character, Go Ae Jin, experiences social injustice 

due to her appearance, which does not conform to prevailing beauty standards. She 

becomes the target of ridicule and symbolic violence, while her social media alter 

ego, “Genie,” who embodies an idealized appearance, receives public validation 

and praise. This illustrates how women's bodies are constructed as tools of social 

control and symbols of visual appeal, placing them in marginalized positions. This 

research asserts that beauty standards in Shadow Beauty are not merely visual but 

ideological, functioning as instruments for regulating women's behavior, values, 

and social roles in society. 

 

Keywords: Critical Discourse Analysis, Shadow Beauty, Beauty, Beauty Privilege, 

Representation of Women

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


